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ABSTRAK

Kebijakan makro ekonomi terdiri dari Kebijakan Moneter dan Fiskal diterapkan untuk mengatasi masales
ekonomi makro yaitu inflasi. Masalah inflasi tidak dapat dihilangkan tetapi dampaknya dapat diminimaiises
dengan menerapkan kebijakan yang tepat. Oleh karena itu perlu analisa yang skurat sebelum mencrapias
kebijakan tersebut. Kebijakan moneter diterapkan dengan membuat kebijukan dari sckior perbankas Sas
kebijakan fiskal diterapkan dengan membuat kebijakan dari sektor perpajakan dengan tujuan yang sams sy
untuk mengurangi tingkat inflasi yang berlaku pada suatu negara.

Kata kunci; Monerer, Fiscal, Makro, Ekonomyi

PENDAHULUAN

Aktivitas manusia semakin hari  semakin
berkembang dari semua aspek kehidupan terutama
aspek sosial ekonomi, karena ini menjadi kegiatan
sehari-hari yang cukup vital bagi setiap individu.
Pada awalnya orientasi kegistan manusia dalam
bidang ekonomi untuk memenuhi kebutuhan diri
sendiri. Oleh karena adanya kebutuhan yang
berbeda dari manusia maka berkembanglah
perckonomian dJdengan sistem barter. - Kemudian
dari sistem ini individu mempunyai kelebihan dari
barang produksinya maki timbullah
perckonomian  dengan  sistem  perdagangan,
Kemudian dari sistem perdagangan yang bersifat
lokal berkembang menjadi sistem perdagangan
yang lebih luas lagi yaitu perdagangan antar
negara atasu vang lebih dikenal ekspor dan impor.

Dengan  semakin  berkembangnya aktivitas
dibidang perekonomian maka timbullah berbagai
macam permasalahan.  Dengan permasalahan-
permasalahan  yang muncul dalam  bidang
perekonomian maka timbullah berbagai macam
pendapat atau buah pikiran dari orang yang ahli
atay  berkompeten dalam bidang tersebut.
Pendapat yang dikemukakan oleh para ahli ini
disebut dengan teori ekonomi dimana teori
tersebut telah diuji dengan berbagai macam
asumsi scbagai bahan pertimbangan dan acuan
dalam penerapannya. Maka setiap negara di dunia
mencrapkan berbagai macam pendapat dari para
ahli tersebut yang dikenal dengan kebijakan dalam
bidang perekonomian.

Kebijakan-kebijakan dalam bidang
perckonomian yang diterapkan oleh setiap negara
sudah pasti tidak sama karena hal ini discbabkan
dengan kondisi perckonomian  dan  sosial
masyarakat yang berbeda. Tetapi dari berbagai
macam permasalahan yang dihadapi oleh negara-
negara di dunia, ada suatu permasalahan yang
mendapat perhatian cukup serius, yaitu masalah
inflasi.  Akibat yang ditimbulkan oleh masalah
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tersebut mempunyai dampak vang sangsl seons
apabila tidak ditangani dengan sungguh-sungeas
yvaitu tingkat konsumsi masyarakat yang messsss
sangat tnjam yvang sudab pasti akan berpengast
pada dunia usaha dan semun aspek vang berkasss
dengan masalah tersebut. Maka diperisias
kebijukan-kebijakan yang tepat yang diambil s
pemerintah  untuk  mengatasi | permasalatan
permasalahan  yang timbul dalam bidey
perckonomian tersebut.

Dari latar belakang yang dikemukakan et
maka penulis tertarik untuk membahas massl
“bagaimana mengatasi masalah inflasi desgan
pencrapan  kebijakan  makro  ckonomi s
kebijukan-kebijakan apa saja vang diteraphas
pemerintah untuk mengatasi masalah inflasi™

Penulisan jurnal ini bertujuan untuk membais
dan menambah wawasan terutama bagi pessis
sendiri yang berhubungan dengan kebiskan
dalamn bidang perekonomian dan manfaatnys v
dengan mengetahui  kebijakan  dalam  balang
perekonomian tersebut agar pencrapan kebiisk
tersebut sesuai dengan permasalahan yang seds
dihadapi.

PUSTAKA
Definisi ekonomi diambil dari bahasa ssiis
Yunani, vaitu: ekos dan nomos artinya anes
aturan dalam rumah tanggs. Jadi ekonom
diartikan  tentang  prinsip-prinsip
menggunakan pendapatan rumah tangga seh
menciptakan kepuasan yang maksimum keg
rumah tangga tersebut. (Sukirmo Sadono, 2007,

Teori Ekonomi

Adapun definisi dari teori ekonomi
pandangan-pandangan  yang  menggamb
sifat-sifat hubungan yang wujud dalam
ekonomi, dan membuat ramalan tentang persss
yang terjadi apabila suatu keadaan
mempengaruhinya  wujud.  (Sukirno



2007). Kebijakan Moneter adalah kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah melalui bank sentral
guna mengatur penawaran uang dan tingkat bunga
dalam tingkat yang wajar dan aman. (Iskandar
Putong, 2002). Sedangkan kebijakan fiskal adalah
pengeluaran  pemerintah  dan  pemasukkan
perpajakan dalam satu tahun anggaran atau lebih,
(Sunariyah, 2004),

Infasi dan Faktor-faktor penyebabnyn

Adapun definisi dari  inflasi adalah suatu
proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
suatu perckonomian. (Sukimo Sadono, 2007).
Tingkat inflasi (persentasi pertambahan kenaikan
harga) berbeda dari suatu periode ke periode
lninnya, dan berbeda pula dari suatu negara ke
negara lain.  Adakalanya tingkat inflasi ringan
yaitu <10% setahun. Tingkat inflasi sedang
mencapai  10%-30% sctahun. Inflasi  berat
mencapai 30%-100% setahun dan yang terakhir
hiperinflasi mencapai >100% setahun. (Prathama
Rahardja, 2002).

Tujuan Kebijakan Makro Ekonomi

Setiap kebijakan ckonomi bertujuan untuk
mengatasi  masalah-masalah  ekonomi  yang
dihadapi. Berdasarkan kepada masalah-masalah
makro ckonomi maka tujusn makro ekonomi
dapat dibedakan menjadi empat aspek vaitu:

a Menstabilkan kegiatan ekonomi
Kegiatan ckonomi yang stabil dapat diartikan
sebagai sustu keadaan ckonomi dimana tidak
terdapat jumlah pengangguran yang scrius dan
adanya kestabilan dari harga-harga barang.
Dengan  demikian  pengertian  kestabilan
ckonomi meliputi kewujudan dan wvga hal
berikut: tingkat penggunaan tenaga kerja tinggi
kedua tingkat harga-harga barang tidak
mengalami kenaikan atau perubahan yang
berarti dan yang ketiga adalah terdapat
keseimbangan diantara ekspor dan impor dan
lalu lintas modal dari’ke luar negeri.

b. Mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja
penuh tanpa inflasi. -
Mencapai  tingkat penggunaan tenaga kerja
penuh tanpa inflasi atau dalum bahasa
inggrisnya: “to achieve fullemployment without
inflation™. Apabiln suatu  negam dapat
mencapai tujuan ini dengan sendirinya tujuan-
tujuan lainnya yaitu mencapai  Kestabilan
ckonomi dan pertumbuhsn ekonomi yang
teguh akan tercapai. Pada umumnya berbagai
negara tidak dapat terus-menerus mencapai
penggunaan tenaga kerja penuh. Kekurangan
pengeluaran agregat merupakan faktor yang
terpenting yang dapat mewujudkan keadaan
tersebut.  Kebijakan-kebijakan pemerintah
yang berusaha menambah pengeluaran agregat
biasanya  hanya  mampu  mengurangi
pengangguran, ltetapi  selalu tidak dapat

mencapai  kegiatan  perckonomian  pada
penggunaan tenaga kerja penuh.

¢. Menghindari masalah inflasi.
Masalah inflasi menimbulkan beberapa akibat
buruk terhadap kesejahteraan masyarakat dan
kegiatan perckonomian. Adakalanya inflasi
disecbabkan scbagai akibat  ketidakstabilan
politik dan ckonomi suatu negara. Dalam
keadaan seperti ini biasanya tingkat inflasi
tinggi dan sukar dikendalikan. Tetapi sering
sekali inflasi berlaku sebagai akibat permintaan
masyarakat yang berlebihan atau kenaikan
dalam biaya produksi

d. Mewujudkan pertumbuban  ekonomi  yang
teguh.
Tujuan ini merupakan tujuan ekonomi jangka
panjang. Dari satu periode ke periode lainnya
factor-faktor produksi mengalami pertambahan
dalam kuantitas dan kualitasnya. Pertambahan
penduduk pada akhimya akan menambah
jumlah  tenaga kerjo. Pendidikan  dan
pengalaman kerja menambah ketrampilan dan
kemampuan tenaga kerja. Penawaran modal
menambah  barang-barng  modal  dan
meningkatkan  penggunaan  teknologi  yang
lebih modem. Keahlian kewirausahaan akan
semakin berkembang. Berbagai perkembangan
dan  perbaikan ini akan menambah
kemampuan suatu negara untuk memproduksi
barang dan jasa. Ada dua alasan yang
menyebabkan suatu negara harus berusaha
mencapai pertumbuban ekonomi vang teguh
dalam  jangka panjang  yaitu  untuk
menyediakan kesempatan kerja kepada tenaga
kerja yang terus menerus bertambah dan untuk
menaikkan tingkat kemakmuran masyarakat.
chul slasan  inilah yang mendorong

pertumbuhan ekonomi yang teguh.

Alat pengukur kegiatan ekonomi
Beberapa  data  makro  eckonomi - dapat
digunakan untuk menilai  prestasi  kegiatan
perckonomian pada suatu tahun tertentu dan
perubahannya dari suatu periode ke periode
lainnya.  Alat pengukur tingkat keberhasilan
kegintan ekonomi adalah:
n. Pendapatan Nasional
Pendapatan nasional menggambarkan tingkat
produksi negara yang dicapai dalam satu tahun
tertentu atay perubahannya dan tahun ke tahun,
Maka pendapatan nasional mempunyai peranan
penting dalam merubah tingkat kegiatan
ekonomi dan tingkat

produk nasional dapat menggambarkan nilai
barang-barang  dan  jasa-jasa  yang
diproduksikan suatu negara dalam satu tahun
tertentu.




b. Tenaga Kerja dan Pengangguran
Pengangguran dalam suatu negara adalah
perbedaan diantara angkatan kerja dengan
penggunaan tenaga kerja  yang scbenamya.
Angkstan kerja adalah jumlah tenaga kerja
vang terdapat dalam suatu perckonomian pada
suaty waktu tertenty. Perbandingan di antara
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja
dinamakan tingkat partisipasi angkatan kerja
(dalam persentase). Suatu negara dianggap
sudah mencapai tingkat penggunaan tenaga
kerja penuh apabila dalam perekonomian
tingkat penganggurannya adalah kurang dani 4
persen.

c. Tingkat perubahan harga-harga
Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu
waktu ke waktu lsinnya tidak berlaku secara
seragam. Kenaikan tersebut biasanya berlaku
ke atas kebanyakan barang, tetapi tingkat
kenaikannya berbeda. Untuk menggambarkan
tingkat perubahan harga maka dibentukiah
indeks harga konsumen yaitu indeks harga dan
barang-barang yang seclalu digunakan parn
konsumen.

d. Neraca perdagangan dan neraca pembayaran
Neraca pembayaran  akan  memberikan
informasi mengenai nilai dan perkembangan
ckspor dan impor. Defisit dalam neraca
pembayaran yang discbabkan oleh impor yang
melebihi ekspor mengurangi tingkat kegiatan
ckonomi dan tingkat pengangguran akan
meningkat. Alat lain yang menjadi penilai
tingkat keteguhan  pertumbuhan ekonomi
adalah kurs valuta asing. Kurs ini akan
menunjukkan banysknya uang dalam negeri
vang diperlukan untuk membeli satu unit valuta
asing tertentu.  Apabila neraca dalam keadaan
surplus dan cadangan valuta asing yang
dimiliki negara terus-menerus  bertambah
jumlahnya maka nilai valuta asing akan
bertambah murah.

PEMBAHASAN

Masalah inflasi merupakan masalah yang
sclalu dihadapi oleh negara-negara di dunia.
Masalah inflasi tersebut akan selalu ada selama
adanya kegiatan perckonomian. Jadi masalah
inflasi tersebut tidak dapat dihilangkan tetapi
hanya dapat dikendalikan atau diminimalisasi
dampak negatifnya terhadap perekonomian suatu
negara. Ada beberapa kebijakan yang diterapkan
untuk mengatasi masalah makro ekonomi yaitu
masalah inflasi. Secara garis besar kebijakan
yang diterapkan di negama  Kita dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu:
1. Kebijakan Sektor Perbankan (Moneter).

Adalah kebijakan pemerintah yang diterapkan
dalam sektor perbankan yaitu  mengatur
penawaran uang di masyarakat dan tingkat suku
bunga yang berlaku di bank-bank umum.

1.1 Kebijakan Moneter Kuantitatif  Adalah
kebijakan pemerintah untuk
mempengaruhi jumlah Penawaran uang
di masyarakat yaitu uang yang beredar
dan tingkat  suku bunga yang
berlaku  pada  bank - bank umum.
Kebijakan moneter  kuantitatif  dibagi

menjadi 3 bagian:

1.1.1 Politik Diskonto
Yaitu: kebijakan pemerintah untuk mengatasi

masalah inflasi dengan cara menaikkan atau

menurunkan tingkat suku bunga. Kebijakan ini
diambil untuk mengurangi atau menambah jumlah
uang yang beredar dimasyarakat Kebijakan ini
diambil melalui Bank Indonesia  dengan
menerapkan tingkat suku bunga yang telah
ditetapkan kepada bank-bank umum. Bank sentral
memastikan agar masyarakat tidak kehilangan mast
kepercayaan terhadap sistem bank. Salah sate
caranya adalah agar bank-bank umum dapat
memenuhi  segala  kewajibannya  terhadap
masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini ada dus
langkah yang dijalankan oleh bank sentral, Yang meme

pertama adalsh dengan membuat  petunjuk- di

petunjuk atau permturan tentang pola dan jenis

investasi yang dapat dilakukan oleh bank umusm.

Dan yang kedua adalah dengan memberikan

pinjaman kepads bank-bank umum yasg

mengalami kesulitan dalam cadangan finansis
vaitu di bawah standar minimum yang ditctaphas
bank sentral. Ada dua bentuk bantuan yang boks
dilakukan oleh bank sentral untuk membantu bass
umum, yaitu memberikan pinjaman dan membes
surat-surat berharga yang dimiliki oleh bank-besi
umum yang membutuhkan bantuan. Bank sesss
hanya menerima surat-surat berharga yang tings
likuiditasnya, seperti treasury bill. Bank umsss
yang menjual surat-surat berharga discbut dengss
mendiskontokan surat-surat  berharga.  Bel
sentral juga menctapkan tingkat suku besss
pinjaman dan surat-surat berharga yang ®
likuiditasnya yang dijual kepada bank

Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh %

sentral tersebut disebut dengan tingkat &

atau tingkat suku bunga bank (bank rate)

1.1.2 Politik Pasar Terbuka
Yaitu: kebijakan  pemerintah

mengurangi masalah inflasi dengan menge:

dan membeli surat-surat berharga. Kebs
mengeluarkan atau membeli surat-surat &
dilakukan olech pemeriniah  melalus

Indonesia. Tujuan dari kebijakan =

menambah atau mengurangi jumish useg

beredar dimasyarakat. Disini Bank
mengeluarkan surat-surat berharga antara

(Sertifikat Bank Indonesia). Pada

perekonomian sedang resesi maka besk

membeli surat-surat berharga untuk
jumlsh uang yang beredar di masyssskas
bertujuan untuk mendorong perke



ekonomi, Secbaliknya apabila ekonomi sedang
dalam keadaan inflasi maka bank sentral menjual
surat-surat  berharga  yang  bertujuan  untuk
mengurangi  jumlah uvang yang beredar di
masyarakat  schingga tingkat inflasi  dapat
dikurangi.
1.1.3 Cadangan Minimum Perbankan

Yaitu kebijakan pemerintah dengan mengubah
persentase  cadangan  minimum  yang  wajib
dipenuhi oleh bank umum. Efektif atau tidaknya
Politik diskonto dan Politik pasar terbuka sangat
‘ tergantung kepada kelebihan cadangan minimum
ah jum : yang dimiliki olch bank umum.  Apabila
yijakan cadangan minimum  yang dimiliki oleh bank

E gmum lebih besar dari yang ditetapkan oleh

pemerintah maka kebijakan politik pasar terbuka
dan diskonto tidak akan  efektif untuk
menpengaruhi  jumlah  uang yang  beredar
dimasyarakat.  Agar kedua kebijakan tersebut
efektif maka bank sentral harus mengubah
cadangan minimum bagi bank umum sehingga
kebijakan  yang  diterapkan  dapat  efektif
mempengaruhi  jumlah  uang yang beredar
dimasyarakat.
12 Kebijakan Moneter Kualitatif

Yaitu kebijakan pemerintah vang dilakukan
dengan cara:

=R

5 E
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um 12.1 Pengawasan Pinjaman Secara Selektif
an fi Yaitu  kebijakan  pemerintah  dengan
g ditetap menentukan jenis pinjaman vang harus ditambah
- yang be dan yang harus dikurangi. Tujuan utama dari
nbantuy ¢ pengawasan pinjaman secara selektif adalah untuk
jan me memastikan  bank-bank umum  memberikan
h bank-t pinjaman dan investasi yang diinginkan oleh
Bank s pemerintah agar pinjaman dan investasi tersebut
, yang 1 tidak terkonsentrasi pada satu sector saja
Bank un mjuannya adalsh untuk  mengurangi  resiko
sebut de (spread risk),
ga. B 1.2.2 Pembujukan Moral
suku b Kebijakan ini dijalankan oleh bank sentral
yang dengan  mengadakan  pertemuan  dengan
bank pemimpin-pemimpin bank umum tersebut. Dalam

pertemuan tersebut bank sentral menjelaskan
kebijakan-kebijakan yang sedang dijalankan oleh
pemerintah  dan  bantuan-bantuan apa yang
diinginkan oleh bank sentral dari bank-bank

t!
" gkt

§

intah ¢ umum untuk mensukseskan kebijakan tersebut.
Dengan melalui pembujukan moral bank sentral
. Kebil dapat meminta  bank-bank umum  untuk
surat mengurangi/menambah  jumlah pinjaman  atau

mengurangi’ menambah pinjaman-pinjaman untuk
sektor tertentu atay merubah tingkat suku bunga

ah uang yang diberlakukan oleh bank-bank umum.

ank Inde 2. Kebijakan Sektor Perpajakan (Fiskal).

antara lain Yaitu: Kebijakan pemerintah untuk mengatasi
Pada ‘masalah inflasi dengan cara mencrapkan

a bank kebijakan disektor perpajakan. Disini pemerintah

juk  mern berusaha mempengaruhi daya beli (buying power)

asyarakat ‘masyarakat dengan menaikkan atau menurunkan

3. Kebijakan yang berhubungan dengan Sckior
Penawaran,

Yauitu:  kebijakan pemerintah yang bertujuan
untuk mempertinggi clisiensi kegiatan
perusahaan-perusahaan schingga dapat
menawarkan barang-barang produksi  dengan
harga yang lebih murah dengan mum yang baik.
Salah sa kebijakon dari segi penawaran adalah
kebijakan pendapatan (income policy), yaitu
langkah pemerintah yang bertujuan
mengendalikan tuntutan kenaikan gaji pekerja.
Tujuan ini  dilaksanakan dengan  berusaha
mencegah kenaikan pendapatan yang berlebihan.
Pemerintah akan melarang tuntutan kenaikan upah
yang melebihi kenaikan produktivitas pekerja.
Kebijokan ini akan menghindari kenaikan biaya
produksi yang berlebihan. Kebijakan dari segi
penawaran lebih menekankan kepada:

4. Meningkatkan kegairahan tenaga kerja untuk
bekerja yaitu dengan cara mengurangi pajak
pendapatan rumah  tangga terutamn  pajak
pendapatan dari golongan masyarakat yang
berpendapatan tinggi.

b. Meningkatkan usaha para pengusaha untuk
mempertinggi efisiensi kegiatan
memproduksinya dengan cara pemerintah akan
memberi  Insentif  misalnya:  dengan
memberikan  pengurangan  pajak  atau
pembebasan  pajak  kepada  perusahaan-
perusahaan  yang  melakukan  inovasi,
menggunakan teknologi yang lebih canggih
atan menyediakan dana yang besar untuk
mengadakan penelitian dan pengembangan
untuk  memperbaiki  mutu  barang  yang
dihasilkan.

Sebelum menerapkan kebijakan makro
ekonomi pemerintah harus dapat menganalisa
dengan tepat penyebab utama inflasi. Hal ini
bertujuan agar kebijakan yang diterapkan benar-
benar efektif untuk mengatasi masalah inflasi.
Kalau kita analisa dengan tepat masalah inflasi
dapat discbabkan olch berbagai macam faktor
sehingga solusi yang ditawarkan dan diterapkan
oleh pemerintah benar-benar menjadi obat untuk
mengatasi masalah inflasi.  Karena apabila
kebijakan yang diterapkan pemerintah terlalu
berlebihan maka akan menjadi bumerang yaitu

justru akan menghambat ckonomi
itu sendiri. Jadi kebijakan yang diterupkan
haruslah dengan dosis vang lepat.

PENUTUP

Masalah makro ckonomi yaitu masalah inflasi
merupakan masalah yang selalu dibadapi olch
dalam bidang perekonomian sangat kompleks
sechingga dibutuhkan analisa yang tepat untuk
mengetahui  faktor  penyebab  permasalahan
tersebut schingga dapat menerapkan solusi tepat.
Solusi yang diternpkan oleh setiap negara sudah
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pasti berbeda satu sama lain hal ini disebabkan
faktor penyebab inflasi juga berbeda

Ada beberapa kebijakan yang dapal diterapkan
untuk mengatasi masalah inflasi yaitu pertama,
kebijakan yang berhubungan dengan sektor
perbankan (moneter) yaitu dengan mengendalikan
tingkat suku bunga perbankan, kedua, kebijakan
yang berhubungan dengan scktor perpajakan
(fiskal) yaitu menaikan atau menurunkan
persentase pajak yang berlaku di masyarakat dan
yang ketiga, kebijakan yang berhubungan dengan
sektor dari segi penawaran yaitu kebijakan
pemerintah yang bertujuan mengendalikan tingkat
upah yang berlaku di perusahaan.
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